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Analisis Value Chain Dalam Meningkatkan Efisiensi Biaya Pada
PT Pelindo IV Makassar
Analysis of Value Chain in Improving Cost Efficiency
PT Pelindo IV Makassar
Saltian Yulius Pawarrangan
Dr. Grace T. Pontoh, S.E., M.Si, Ak.
Dra. Aini Indrijawati, M.Si, Ak.
Konsep rantai nilai (Value Chain) adalah blok bangunan utama dari
manajemen biaya strategis yang menjabarkan analisis terhadap rantai
nilai yang membentuk suatu produk dan jasa. ABC merupakan suatu
sistem akuntansi yang memfokuskan pada aktivitas dalam perhitungan
harga pokok produk. Skripsi ini membahas tentang penerapan dan
manfaat konsep value chain dengan menggunakan sistem ABC pada
perusahaan jasa (PT Pelindo IV Makassar). Analisis Value Chain dan ABC
dikombinasikan sebagai manajemen biaya strategis yang akan
memperkuat strategis bisnis perusahaan (PT Pelindo IV) khususnya
dalam menganalisis aktivitas-aktivitas yang dapat memberikan nilai
tambah bagi perusahaan dan aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai
tambah.
Kata kunci : value chain, activity based costing
Value Chain concept is the main building block of strategic cost
management describes the value chain analysis which shape of a product
and service. ABC is an accounting system that focusses on the activity in
the calculation of cost of production. This skripsi discusses the applicability
and benefits of the concept of value chain by using ABC system on the
service firm (PT Pelindo IV Makassar). Value Chain Analysis and ABC
combined as strategic cost management will strengthen the company’s
business strategic (PT Pelindo IV), particularly in analyzing the activities
that can provide value added to the company and activities that are not
value-added.
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Setiap perusahaan memiliki strategi bisnis yang berbeda-beda. Strategi
ini memungkinkan perusahaan mempertahankan kelangsungan hidupnya untuk
mewujudkan tercapainya visi dan misinya. Keberhasilan suatu perusahaan
menjalankan operasional yang kompleks untuk mencapai tujuannya sangat
ditentukan oleh berbagai faktor, baik faktor eksternal maupun faktor internal.
Faktor eksternal meliputi situasi perekonomian, kebijakan pemerintah, perubahan
lingkungan persaingan, serta perubahan selera konsumen. Faktor ini sangat sulit
untuk dikendalikan oleh perusahaan secara langsung karena berada di luar
lingkungan perusahaan. Sementara itu faktor-faktor internal meliputi sumber
daya keuangan, kebijakan perusahaan, praktik manajemen, sumber daya
manusia, manajemen dan struktur perusahaan. Sikap dan perilaku karyawan
juga akan menjadi penentu kesuksesan organisasi jika dapat dikendalikan
dengan baik (Mirdah dan Tenaya, 2003). Fenomena-fenomena perubahan
lingkungan bisnis global yang terjadi dewasa ini menuntut perusahaan semakin
kritis menyikapinya. Perusahaan-perusahaan yang memiliki kemampuan untuk
bertahan dan berkembang, yaitu perusahaan-perusahaan yang fleksibel
memenuhi kebutuhan konsumen, mampu menghasilkan produk/jasa yang
bermutu, dan cost effective (Mirdah dan Tenaya, 2003).
Salah satu alat analisis manajemen biaya yang dapat digunakan untuk
memberikan informasi guna membuat keputusan strategis perusahaan adalah
analisis value chain. Hutabarat (2008) mengungkapkan bahwa keputusan untuk
2menentukan strategi perusahaan yang dapat diaplikasikan adalah salah satu dari
dua strategi, yaitu (1) strategi biaya rendah (a low-cost strategy) atau (2) strategi
diferensiasi (a differentiation strategy). Penekanan strategi biaya rendah dan
strategi diferensiasi adalah berbeda. Strategi biaya rendah penekanannya pada
harga jual yang lebih rendah untuk menarik konsumen atau memberikan nilai
yang sama atau lebih baik kepada pelanggan. Sujana (2006) mengungkapkan
bahwa strategi biaya rendah dilakukan dengan cara kepemimpinan biaya atau
keunggulan pada biaya (cost leadership) dengan beberapa pendekatan, yaitu
ekonomis dalam skala produksi (economies of scale in production); pengalaman
(experience curve effects); pengendalian biaya (tight cost control); dan
meminimumkan biaya dalam biaya tertentu, seperti penelitian dan
pengembangan, pelayanan, tenaga penjualan, dan advertensi (cost minimization
in such areas as research and development, service, sales force, or advertising).
Perusahaan, dalam strategi diferensiasi, berusaha meningkatkan nilai
pelanggan dengan meningkatkan produk atau jasa yang diterima pelanggan.
Penekanannya pada keunggulan diferensiasi. Perusahaan menciptakan sesuatu
dimana konsumen disuguhi sesuatu yang unik. Perilaku para konsumen yang
makin berkembang, seperti menghendaki produk-produk yang lebih beraneka
ragam dengan mutu serta pelayanan serba prima dan harga yang terjangkau
dalam era globalisasi ini, harus ditanggapi perusahaan dengan meniadakan
ketidakekonomisan (diseconomies) yang terjadi yang cenderung menghambat
kelancaran arus proses penciptaan nilai tambah dari para pemasok sampai ke
para konsumen sepanjang value chain. Untuk itu, perusahaan perlu
mengidentifikasi dan meniadakan biaya yang diakibatkan oleh aktivitas-aktivitas
yang tidak memberikan nilai tambah sepanjang value chain.
3PT Pelindo IV yang menjadi objek dari penelitian ini merupakan salah
satu perusahaan milik negara yang bergerak di bidang pelayanan jasa
kepelabuhanan, diharapkan dapat memberikan pelayanan yang baik kepada
konsumen. Pelabuhan dikategorikan pada kegiatan jasa karena dalam
pengusahaan pelabuhan terdapat beberapa kegiatan dan fungsi pelabuhan yaitu
menunjang kelancaran, keamanan, ketertiban arus lalu lintas atau trafik (kapal,
barang dan penumpang), menjaga keselamatan berlayar, tempat perpindahan
intra dan atau antar moda (Asit, 2010) dimana kegiatan-kegiatan tersebut tidak
menghasilkan produk yang bersifat fisik. Oleh karena itu untuk menilai kinerja
pelabuhan harus didasarkan pada aspek kualitas jasa. Kualitas jasa dimulai dari
kebutuhan pelanggan dan berakhir pada kepuasan pelanggan serta persepsi
positif terhadap kualitas jasa. (Asit, 2010). Kualitas pelayanan yang baik dapat
dilihat dari kepuasan konsumen terhadap pelayanan jasa yang disediakan.
Selain itu, PT Pelindo IV dituntut untuk memberikan sumbangan yang layak
kepada Pemerintah, sebagai pemegang saham, berupa deviden.
Sebagai perusahaan milik negara, PT Pelindo IV menguasai cabang-
cabang produksi strategis khususnya dalam bidang pelayaran nasional. PT
Pelindo IV merupakan merger dari PN Pelabuhan V, VI, VII dan VIII ditambah
dengan enam pelabuhan yang tidak diusahakan di propinsi Irian Jaya. Wilayah
kerja PT Pelindo IV sangat luas, mencakup Kalimantan Timur, Sulawesi, Maluku,
Nusa Tenggara dan Irian Jaya. Jika di lihat dari wilayah kerjanya, maka dapat
disimpulkan bahwa PT Pelindo IV merupakan BUMN yang dapat memberikan
laba yang cukup signifikan bagi pemerintah bila dibandingkan dengan BUMN
lainnya. Dari survei BUMN Watch, PT Pelindo IV tidak masuk dalam jajaran
BUMN terbaik dan BUMN penghasil laba terbanyak di Indonesia. Low cost of
production, produktivitas, solvabilitas, dan likuiditas merupakan permasalahan
4yang sering dihadapi oleh perusahaan-perusahaan milik Negara yang dapat
membebani perekonomian secara umum.
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka
penulis mengambil judul “Analisis Value Chain Dalam Meningkatkan Efisiensi
Biaya Pada PT Pelindo IV Makassar”.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana menganalisis value
chain pada perusahaan jasa dalam meningkatkan efisiensi biaya pada PT
Pelindo IV Makassar.
1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efisiensi biaya pada PT
Pelindo IV Makassar dengan menggunakan pendekatan analisis value chain.
1.4. Kegunaan Penelitian
1.4.1. Kegunaan Teoritis
Bagi perkembangan ilmu pengetahuan model analisis rantai nilai ini
diharapkan menjadi pelengkap analisis-analisis yang lain, mengingat
keberadaan BUMN sebagai pelaku bisnis di bidang pelabuhan sering
dipertanyakan. Dengan analisa ini, akan diperoleh jawaban apakah PT
Pelindo IV akan tetap eksis dan tetap dipertahankan sebagai BUMN.
51.4.2. Kegunaan Praktis
Bagi obyek penelitian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan suatu model analisis sebagai upaya peningkatan efisiensi biaya
(PT Pelindo IV), serta langkah-langkah yang harus ditempuh guna
menyukseskan upaya tersebut. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan bagi pemerintah guna
penyempurnaan institutional arrangement yang lebih mapan dan adaptif
serta memberikan iklim yang kondusif bagi perekonomian Indonesia. Bagi
peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
meningkatkan keterampilan dalam menganalisa permasalahan dan mencari
solusi yang tepat berupa strategi alternatif serta implementasinya, terutama
yang berkaitan dengan efisiensi biaya pada PT Pelindo IV.
1.6 Sistematika Penulisan
Penelitian ini meliputi beberapa tahapan pelaksanaan penulisan. Bab I
adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. Bab II adalah
tinjauan pustaka yang berisi pembahasan secara terperinci mengenai metode
maupun teori-teori yang digunakan sebagai landasan untuk pemecahan
masalah. Bab III adalah metodologi penelitian yang berisi desain penelitian,
metode pengumpulan data, jenis dan sumber data yang digunakan, metode
pengolahan dan analisa data. Bab IV adalah hasil penelitian dan pembahasan.
Bab ini membahas atau menganalisis data-data yang diperoleh dari obyek
penelitian dan telah diolah dan menyajikan hasil-hasil analisa terhadap data-data
yang diperoleh. Bab V adalah kesimpulan dan saran yang berisi kesimpulan
yang diperoleh dari hasil analisa data serta mengemukakan saran yang
6sekiranya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan baik bagi PT Pelindo IV,




Nilai adalah jumlah yang pembeli bersedia bayarkan untuk barang atau
layanan yang diberikan oleh perusahaan. Nilai diukur dengan total pendapatan
(suatu cerminan dari harga produk perusahaan dan unit yang dapat dijual).
Sebuah perusahaan dikatakan menguntungkan ketika nilai yang diperintahkan
melebihi biaya yang terlibat dalam menciptakan produk/jasa. Menciptakan nilai
bagi pembeli yang melebihi biaya pengerjaan adalah tujuan dari setiap strategi
generik. Nilai, selain biaya, harus digunakan dalam menganalisis posisi
kompetitif karena kesengajaan perusahaan meningkatkan biaya dalam rangka
memimpin harga premium melalui differensiasi (Porter, 1980).
Merisa (2010) menyatakan bahwa (1) nilai merupakan pengalaman
subjektif yang tergantung pada konteks, (2) nilai terjadi ketika kebutuhan
dipenuhi melalui penyediaan produk, sumber daya atau layanan. Secara
keseluruhan nilai merupakan sebuah pengalaman dan mengalir dari orang atau
institusi yang merupakan penerima sumber daya, mengalir dari konsumen.
2.2 Konsep Rantai Nilai
Porter (1980) memberikan pemahaman rantai nilai sebagai sebuah
kombinasi dari sembilan aktivitas operasi penambahan nilai umum dalam sebuah
perusahaan. Fokus utama dalam rantai nilai terletak pada keuntungan yang
ditambahkan kepada konsumen, proses saling tergantung yang menghasilkan
nilai, dan permintaan yang dihasilkan serta arus dana yang dibuat (Merisa,
2010).
8Rantai nilai menampilkan nilai keseluruhan, dan terdiri dari aktivitas nilai
dan margin. Aktivitas nilai merupakan aktivitas nyata secara fisik dan teknologi
yang dilakukan perusahaan, yaitu dengan membangun blok dimana perusahaan
menciptakan sebuah produk yang berharga bagi pembelinya. Margin merupakan
selisih antara nilai total dan biaya kolektif yang dilakukan dari aktivitas nilai.
Margin dapat diukur dalam berbagai cara. Saluran pemasok dan rantai nilai juga
mencakup margin yang penting untuk dipisahkan dalam memahami sumber
posisi biaya perusahaan, karena saluran pemasok dan margin merupakan
bagian dari total biaya yang ditanggung pembeli.
Rantai nilai (value chain) adalah pola yang digunakan perusahaan untuk
memahami posisi biaya dan untuk mengidentifikasi cara-cara yang dapat
digunakan untuk memfasilitasi implementasi dari strategi tingkat bisnisnya.
Rantai nilai menunjukkan bagaimana sebuah produk/jasa bergerak dari tahap
perancangan ke pelanggan akhir (Merisa, 2010). Rantai nilai menggambarkan
berbagai kegiatan yang diperlukan untuk membawa produk atau jasa dari
konsepsi, melalui berbagai tahapan produksi (melibatkan kombinasi transformasi
fisik dan masukan dari berbagai produsen jasa), pengiriman pada konsumen
akhir, dan pembuangan akhir setelah digunakan. Model rantai nilai merupakan
alat analisis yang berguna untuk mendefinisikan kompetensi ini di mana
perusahaan dapat mengejar keunggulan kompetitif yaitu a) keunggulan biaya,
dengan memahami biaya dan menekannya keluar dari aktivitas penambahan
nilai, b) differensiasi, dengan berfokus pada aktivitas-aktivitas yang berhubungan
dengan kompetensi inti dan kemampuan untuk melakukannya lebih baik dari
pada pesaing.
92.3 Pengertian Value Chain Analysis
Rantai Nilai (value chain) menggambarkan keseluruhan aktivitas yang
dibutuhkan untuk menghasilkan barang atau jasa, mulai dari proses
perancangan, input bahan mentah, proses produksi sampai dengan distribusi ke
konsumen akhir serta pelayanan setelah pemasaran. Porter (1980) menjelaskan,
analisis value chain merupakan alat analisis strategik yang digunakan untuk
memahami secara lebih baik terhadap keunggulan perusahaan, untuk
mengidentifikasi dimana value pelanggan dapat ditingkatkan atau penurunan
biaya, dan untuk memahami secara lebih baik hubungan perusahaan dengan
pemasok/supplier, pelanggan, dan perusahaan lain. Value Chain
mengidentifikasikan dan menghubungkan berbagai aktivitas strategik
perusahaan. Sifat value chain tergantung pada sifat industri dan berbeda-beda
untuk perusahaan manufaktur, perusahaan jasa dan organisasi yang tidak
berorientasi pada laba.
Ada dua strategi yang dapat diterapkan perusahaan yaitu (1) strategi
biaya rendah (low cost strategy) dan (2) strategi diferensiasi (differentiation
strategy). Strategi low cost menekankan pada harga jual yang lebih rendah untuk
menarik konsumen. Konsekuensinya perusahaan harus melakukan kontrol cost
yang ketat. Cost ditekan serendah mungkin sehingga produk dapat dijual dengan
harga yang lebih murah dibandingkan pesaing. Hal ini akan menjadi insentif bagi
konsumen untuk membeli produk tersebut. Cost yang rendah merupakan
keunggulan bagi perusahaan.
Differentiation strategy menekankan pada keunikan produk/jasa.
Produk/jasa tersebut berbeda dibandingkan dengan produk/jasa yang lain,
sehingga konsumen mau berpaling kepada produk/jasa perusahaan. Produk/jasa
yang dihasilkan mempunyai nilai yang lebih di mata konsumen. Perusahaan
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dapat mengenakan harga jual yang lebih tinggi, karena konsumen mau
membayar lebih untuk hal yang unik tersebut. Strategi diferensiasi biasanya
menekankan pada kualitas yang unggul.
Peningkatan nilai tambah (value added) atau penurunan biaya dapat
dicapai dengan cara mencari prestasi yang lebih baik, dengan mempermudah
distribusi produk/jasa, outsourcing (yaitu mencari komponen atau jasa yang
disediakan oleh perusahaan lain), dan mengidentifikasi bidang-bidang dimana
perusahaan tidak efektif. Analisis value-chain berfokus pada total value chain
dari suatu produk/jasa, mulai dari desain produk/jasa, sampai dengan
pemanufakturan produk/jasa bahkan jasa setelah penjualan. Konsep-konsep
yang mendasari analisis tersebut adalah setiap perusahaan menempati bagian
tertentu atau beberapa bagian dari keseluruhan value chain. Penentuan di
bagian mana perusahaan berada dari seluruh value chain merupakan analisis
strategik, yaitu dimana perusahaan dapat memberikan nilai terbaik untuk
pelanggan utama dengan biaya serendah mungkin. Oleh karena itu setiap
perusahaan mengembangkan sendiri satu atau lebih dari bagian-bagian dalam
value chain, berdasarkan analisis strategik terhadap keunggulannya (Widarsono,
2011).
Porter (1980), memperkenalkan model generik rantai nilai yang terdiri dari
serangkaian aktivitas umum yang ditemukan pada level perusahaan. Porter
mengelompokkan aktivitas-aktivitas tersebut ke dalam dua kelompok yaitu
aktivitas utama (primary activity) dan aktivitas pendukung (support activity).
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Gambar 2.1 The Generic Value Chain
Aktivitas utama meliputi
1. Inbound logistics, yang meliputi penerimaan, penyimpanan dan
pemasukan input kedalam produk/jasa.
2. Operations, merupakan transformasi input kedalam produk/jasa final.
3. Outbound logistics, merupakan pengumpulan, penyimpanan dan
distribusi produk/jasa ke pelanggan.
4. Marketing and sales, merupakan identifikasi pasar dan bagaimana
pelanggan membeli produk atau jasa perusahaan.
5. Service, sehubungan dengan dukungan pelanggan dan jasa perbaikan.
Aktivitas utama harus didukung oleh aktivitas-aktivitas pendukung yang
meliputi
1. Procurement dari input yang digunakan dalam value chain
2. Technology development untuk setiap keran dari operasi tetapi tidak
terbatas kepada teknologi infonnasi.
3. Human resource management, meliputi rekruiting, hiring, training,















4. Firm infrastructure, termasuk perencanaan, accounting, dan finance, legal
community affair, hubungan dengan pemerintah dan kualitas manajemen.
2.4 Metode Analisis Value Chain
Analisis value chain mempunyai tiga tahapan yaitu
1. Mengidentifikasi aktivitas Value Chain
Perusahaan mengidentifikasi aktivitas value chain yang harus dilakukan oleh
perusahaan dalam proses desain, pemanufakturan, dan pelayanan kepada
pelanggan. Beberapa perusahaan mungkin terlibat dalam aktivitas tunggal atau
sebagian dari aktivitas total. Contohnya, beberapa perusahaan mungkin hanya
memproduksi, sementara perusahaan lain mendistribusikan dan menjual
produk/jasa. Pengembangan value chain berbeda-beda tergantung pada jenis
perusahaan. Contohnya dalam perusahaan industri, fokusnya terletak pada
operasi dan advertensi serta promosi dibandingkan pada bahan mentah dan
proses pembuatan. Aktivitas seharusnya ditentukan pada level operasi yang
relatif rinci, yaitu level untuk bisnis atau proses yang cukup besar untuk dikelola
sebagai aktivitas bisnis yang terpisah (dampaknya output dari proses tersebut
mempunyai “market value”). Contohnya jika pembuatan sebuah chip atau
komputer dipandang sebagai aktivitas (output yang mempunyai pasar), maka
operasi pengepakan chip atau ‘computer board’ bukan merupakan aktivitas
dalam analisis value chain.
2. Mengidentifikasi Cost Driver pada setiap aktivitas nilai
Cost Driver merupakan faktor yang mengubah jumlah biaya total, oleh
karena itu tujuan pada tahap ini adalah mengidentifikasikan aktivitas dimana
perusahaan mempunyai keunggulan biaya baik saat ini maupun keunggulan
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biaya potensial. Misalnya, agen asuransi mungkin menemukan bahwa cost driver
yang penting adalah biaya pencatatan berdasarkan pelanggan. Informasi cost
driver strategik dapat mengarahkan agen asuransi tersebut pada pencarian cara
untuk mengurangi biaya atau menghilangkan biaya ini, mungkin dengan cara
menggunakan jasa perusahaan lain yang bergerak dibidang pelayanan komputer
(computer service) untuk menangani tugas-tugas pemrosesan data, sehingga
dapat menurunkan biaya dan mempertahankan atau meningkatkan keunggulan
kompetitif.
3. Mengembangkan keunggulan perusahaan dengan mengurangi biaya
atau menambah nilai
Pada tahap ini perusahaan menentukan sifat keunggulan potensial saat ini
dengan mempelajari aktivitas nilai dan cost driver yang diidentifikasikan diatas.
Dalam melakukan hal tersebut, perusahaan harus melakukan hal-hal berikut
a. Mengidentifikasi keunggulan perusahaan (cost leadership atau
diferensiasi).
Analisis aktivitas nilai dapat membantu manajemen untuk memahami
secara lebih baik strategi yang dimiliki oleh perusahaan dan dapat
mengetahui posisinya secara lebih tepat dalam value chain
perusahaan secara keseluruhan.
b. Mengidentifikasi peluang akan nilai tambah.
Analisis aktivitas nilai dapat membantu mengidentifikasi aktivitas
dimana perusahaan dapat menambah nilai secara siginifikan untuk
pelanggan, contohnya, merupakan hal yang umum sekarang ini bagi
pabrik-pabrik pemrosesan makanan dan pabrik pengepakan untuk
mengambil lokasi yang dekat dengan pelanggan terbesarnya supaya
dapat melakukan pengiriman dengan cepat dan murah. Serupa
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dengan hal tersebut, perusahaan pengecer seperti Wal-Mart
menggunakan teknologi yang berbasis komputer untuk melakukan
koordinasi dengan para supplier tokonya.
c. Mengidentifikasi peluang untuk mengurangi biaya.
Studi terhadap aktivitas nilai dan cost driver dapat membantu
manajemen perusahaan menentukan pada bagian mana dari value
chain yang tidak bermanfaat bagi perusahaan. Contohnya, Intel
Corporation pernah memproduksi computer chips dan computer board,
seperti modem, tetapi untuk berbagai alasan perusahaan
meninggalkan porsi dalam perusahaan dan sekarang lebih
memfokuskan pada terutama pada pembuatan prosesor. Serupa
dengan hal tersebut, beberapa perusahaan mungkin mengubah
aktivitas nilainya dengan tujuan mengurangi biaya.
Singkatnya, analisis value chain mendukung keunggulan perusahaan dengan
membantu menemukan peluang untuk menambah nilai bagi pelanggan dengan
cara menurunkan biaya produk atau jasa.
2.5. Analisis Value Chain untuk Efisiensi Biaya
Analisis value chain merupakan analisis aktivitas-aktivitas yang
menghasilkan nilai, baik yang berasal dari dalam dan luar perusahaan. Konsep
value chain memberikan perspektif letak perusahaan dalam rantai nilai. Analisis
value chain membantu perusahaan untuk memahami rantai nilai yang
membentuk produk/jasa tersebut. Nilai yang berawal dari perancangan sampai
dengan penanganan produk/jasa setelah dijual kepada konsumen. Perusahaan
harus mampu mengenali posisinya pada rantai nilai yang membentuk produk
15
atau jasa tersebut. Hal ini sangat penting untuk mengidentifikasi kesempatan dari
persaingan.
Setelah mengidentifikasi posisinya, maka perusahaan mengenali
aktivitas-aktivitas yang membentuk nilai tersebut. Aktivitas-aktivitas tersebut
dikaji untuk mengidentifikasi apakah memberikan nilai bagi produk atau tidak.
Jika aktivitas tersebut memberikan nilai, maka akan terus digunakan dan
diperbaiki untuk memaksimalkan nilai. Sebaliknya, jika aktivitas tersebut tidak
memberikan nilai tambah maka harus dihapus.
Perusahaan dapat menggunakan ABC sistem untuk menganalisis
aktivitas. ABC mengidentifikasi cost driver pada masing-masing aktifitas tersebut.
ABC menerapkan pembebanan biaya ke produk/jasa berdasarkan pemakaian
sumber daya yang disebabkan oleh aktivitas tersebut. Metode ini mampu
menglokasikan biaya kepada produk secara lebih baik dibandingkan sistem
akuntansi tradisional (Widarsono, 2011) Informasi yang diberikan akan
membantu manajer dalam mengambil keputusan yang lebih baik.
2.6. Activity Based Costing
Sistem activity based costing adalah suatu sistem akuntansi yang
terfokus pada aktivitas-aktivitas yang dilakukan untuk menghasilkan produk/jasa.
activity based costing menyediakan informasi perihal aktivitas-aktivitas dan
sumber daya yang dibutuhkan untuk melaksanakan aktivitas-aktivitas tersebut.
Aktivitas adalah setiap kejadian atau transaksi yang merupakan pemicu biaya
(cost driver) yakni, bertindak sebagai faktor penyebab dalam pengeluaran biaya
dalam organisasi. Aktivitas-aktivitas ini menjadi titik perhimpunan biaya. Dalam
sistem ABC, biaya ditelusur ke aktivitas dan kemudian ke produk/jasa. System
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ABC mengasumsikan bahwa aktivitas-aktivitaslah, yang mengkonsumsi sumber
daya dan bukannya produk/jasa.
2.7. Metode Activity Based Costing
Biaya berbasis aktivitas adalah suatu system perencanaan biaya yang
menekankan pada suatu proses perbaikan. ABC mampu mengidentifikasi
apakah suatu aktivitas bernilai tambah atau tidak sehingga aktivitas yang tidak
bernilai tambah dapat dieliminasi. Dengan demikian, keseluruhan waktu yang
diperlukan bagi proses pembuatan produk (throughput time) dibentuk oleh dua
jenis aktivitas, yaitu aktivitas yang mendatangkan nilai tambah, seperti aktivitas
yang dilakukan dalam proses produksi (processing time) dan aktivitas yang tidak
mendatangkan nilai tambah (non value added time), yaitu waktu yang terus
berjalan tanpa proses manufacturing (Sujana 2006).
Waktu yang tidak bernilai tambah terdiri atas waktu pindah (move time),
waktu inspeksi (inspection time), dan waktu tunggu (wait time). Waktu pindah
adalah waktu yang digunakan untuk memindahkan produk dari suatu
operasi/departemen ke operasi/departemen lain. Waktu inspeksi adalah waktu
yang digunakan untuk menemukan produk yang rusak atau mengerjakan ulang
unit yang rusak. Waktu tunggu adalah waktu yang dihabiskan suatu produk
karena menunggu untuk dikerjakan ketika sampai pada operasi/departemen
berikutnya.
Waktu yang tidak bernilai tambah tersebut adalah waktu pemborosan
(waste time) yang harus diperkecil atau dihilangkan. Caranya adalah dengan
mengidentifikasi dan mengeliminasi aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai tambah.
Cara yang dapat ditempuh adalah dengan melakukan restrukturisasi proses
manufacturing, melakukan penataan kembali fasilitas-fasilitas yang ada, dan
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sebagainya. Hutabarat (2008) mengungkapkan banhwa biaya aktivitas yang
tidak mendatangkan nilai tambah dapat dihilangkan atau dikurangi dengan
beberapa cara seperti
1. Kegiatan inspeksi dapat dihilangkan dengan mengembangkan total quality
control dan zero defect manufacturing, movement time dapat dikurangi
dengan mengembangkan cellular manufacturing, dan waitingstorage time
dapat dikurangi dengan mengembangkan system persediaan just-in time
(JIT);
2. Memilih altenatif-alternatif kegiatan yang membutuhkan biaya terendah;
3. Mengurangi waktu dan sumber daya yang dikomsumsi oleh suatu kegiatan;
4. Meningkatkan efisiensi kegiatan yang mendatangkan nilai tambah ke tingkat
skala ekonomi tanpa diikuti oleh kenaikan total biaya kegiatan tersebut
sehingga biaya per unit kegiatan yang dibebankan kepada produk akan
menurun.
Dalam sistem perhitungan biaya berdasarkan aktivitas untuk perhitungan
biaya produk/jasa, aktivitas diidentifikasi dan didefenisikan melalui wawancara
dan survei. Informasi ini memungkinkan kamus aktivitas dibuat. Kamus aktivitas
mendaftar aktivitas-aktivitas dan penggerak potensial aktivitas,
mengklasifikasikan aktivitas sebagai primer dan sekunder, dan menyediakan
atribut lain yang dianggap penting. Biaya sumber daya dibebankan ke aktivitas
dengan menggunakan penelusuran langsung dan penggerak sumber daya.
Biaya aktivitas sekunder dibebankan ke aktivitas primer dengan menggunakan
penggerak aktivitas. Terakhir, biaya aktivitas primer dibebankan ke produk,
pelanggan, dan objek biaya lainnya. Oleh sebab itu proses pembebanan biaya
dijelaskan dengan langkah-langkah sebagai berikut
18
1. Mengidentifikasi aktivitas utama dan membuat kamus aktivitas
2. Menentukan biaya aktivitas-aktivitas tersebut
3. Mengidentifikasi ukuran konsumsi untuk biaya aktivitas (penggerak aktivitas)
4. Menghitung tarif aktivitas
5. Mengukur permintaan aktivitas tiap produk
6. Menghitung biaya produk
2.8. Peranan Activity Based Costing dalam Analisis Value Chain
Analisis value chain merupakan salah satu alat analisis manajemen
biaya yang dapat digunakan untuk memberikan informasi guna membuat
keputusan strategis dalam menghadapi persaingan bisnis. Analisis value chain
merupakan analisis aktivitas-aktivitas yang relevan sepanjang rantai nilai yang
membentuk suatu produk/jasa, yang meliputi proses pengadaan, penyimpanan,
penggunaan, transformasi dan disposisi sumber daya, mulai dari pemasok value
chain sampai dengan konsumen dan pemegang saham. Perusahaan harus
mampu mengenali posisisnya pada value chain yang membentuk suatu produk
atau jasa tersebut. Nilai bagi konsumen berarti perusahaan harus memberikan
harga yang lebih rendah dengan kualitas yang sama atau memberikan kualitas
yang lebih tinggi dengan harga yang sama dibandingkan dengan pesaing.
Sebaliknya, nilai yang diterima oleh pemegang saham adalah adanya
peningkatan nilai saham (Sujana 2006).
Melalui system ABC perusahaan dapat mengidentifikasi aktivitas-aktivitas
yang tidak sesuai dengan keinginan pelanggan atau yang tidak menciptakan nilai
tambah. Aktivitas bernilai tambah jika aktivitas tersebut menghasilkan perubahan
bentuk/kondisi, sedangkan perubahan tersebut tidak terjadi pada aktivitas
sebelumnya dan aktivitas tersebut memungkinkan dilakukannya aktivitas yang
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lain. Menurut Sujana (2006), aktivitas yang tidak bernilai tambah adalah aktivitas-
aktivitas yang tidak perlu atau aktivitas-aktivitas yang perlu namun tidak efisien
dan dapat diperbaiki.
Untuk dapat meningkatkan nilai bagi konsumen dan perusahaan, maka
biaya-biaya yang dibebankan dalam nilai produk dan jasa berasal dari aktifitas-
aktifitas yang tidak menciptakan nilai tambah harus dikurangi atau dieliminasi.
Jika aktivitas tidak bernilai tambah dilaksanakan, akan berakibat pada
penambahan biaya yang tidak perlu dan merintangi kinerja, sehingga
menimbulkan biaya yang tidak bernilai tambah. Biaya tidak bernilai tambah
adalah biaya yang disebabkan oleh aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai tambah.
Biaya tidak bernilai tambah dapat diartikan sebagai biaya atas aktivitas-aktivitas
yang dapat dieliminasi tanpa menimbulkan kesan buruk dari para pelanggan
mengenai kinerja, fungsi atau ukuran mutu lain suatu produk/jasa. Analisis
aktivitas dapat menurunkan biaya dengan cara peniadaan aktivitas, dan
penggunaan aktivitas secara bersama.
Keunggulan dalam hal biaya (cost leadership) merupakan salah satu
strategi bisnis perusahaan. ABC merupakan hal yang sangat penting untuk
mencapai strategi ini karena ABC mengidentifikasi aktivitas-aktivitas kunci, cost
driver, dan cara-cara untuk memperbaiki proses sehingga dapat menurunkan
biaya. ABC dapat membantu manajer dalam hal mengidentifikasi peluang-
peluang dalam memperbaiki nilai dan dapat mengidentifikasi perubahan aktivitas
dan komponen yang mempengaruhi pemasok dan konsumen dalam rantai nilai.
Di samping itu, ABC juga dapat mengidentifikasi dan mengeliminasi aktivitas
yang tidak bernilai tambah.
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Setelah memahami posisinya dalam rantai nilai produk/jasa, maka
perusahaan menentukan strateginya. Strategi ini berupa low cost atau
diferensiasi. Perusahaan harus menjaga dan meningkatkan hubungan baik yang
saling menguntungkan dengan pemasok dan memelihara hubungan baik dengan
pelanggan, yang akhirnya dapat meningkatkan daya saing produk/jasa
(Hutabarat, 2008).
2.9. Activity Based Costing untuk Perusahaan Jasa
Sistem kerja activity based costing banyak diterapkan pada perusahaan
manufaktur, tetapi juga dapat diterapkan pada perusahaan jasa. Penerapan
metode activity based costing pada perusahaan jasa memiliki beberapa
ketentuan khusus, hal ini disebabkan oleh karakteristik yang dimiliki perusahaan
jasa. Menurut Femala (2007:27-28), karakteristik yang dimiliki perusahaan jasa
yaitu
1. Output seringkali sulit didefinisi.
2. Pengendalian aktivitas pada permintaan jasa kurang dapat didefinisi .
3. Cost mewakili proporsi yang lebih tinggi dari total cost pada seluruh
kapasitas yang ada dan sulit untuk menghubungkan antara output dengan
aktivitasnya. Output pada perusahaan jasa adalah manfaat dari jasa itu
sendiri yang kebanyakan tidak terwujud, contoh: kecepatan suatu jasa,
kualitas suatu informasi, pemuasan konsumen. Output pada perusahaan
jasa tidak berwujud membuat perhitungan menjadi sulit. Sekalipun sulit,
dewasa ini bisnis jasa menggunakan metode activity based costing pada
bisnisnya
Untuk menjawab permasalahan di atas, activity based costing benar-
benar dapat digunakan pada perusahaan jasa, setidak-tidaknya pada beberapa
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perusahaan. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan Activity Based
Costing pada perusahaan jasa adalah
1. Identifying and Costing Activities
2. Mengidentifikasi dan menghargai aktivitas dapat membuka beberapa
kesempatan untuk pengoperasian yang efisien.
3. Spesial Challenger
4. Perbedaan antara perusahaan jasa dan perusahaan manufaktur akan
memiliki permasalahan-permasalahan yang serupa. Permasalahan itu
seperti sulitnya mengalokasikan biaya ke aktivitas. Selain itu jasa tidak
dapat menjadi suatu persediaan, karena kapasitas yang ada namun tidak
dapat digunakan menimbulkan biaya yang tidak dapat dihindari.
5. Output Diversity
6. Perusahaan jasa juga memiliki kesulitan-kesulitan dalam mengidentifikasi
output yang ada. Pada perusahaan jasa, diversity yang menggambarkan






Penelitian ini merupakan studi kasus pada PT Pelindo IV Makassar.
Penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang
membentuk value chain, menetapkan aktivitas penambah nilai perusahaan,
biaya operasional dan biaya non operasional bagi aktivitas nilai. Pada penelitian
ini, peneliti merumuskan masalah dengan mengembangkan konsep penelitian
yang dilakukan dengan menghimpun fakta tanpa melakukan hipotesa.
3.2. Kehadiran Peneliti
Peneliti melakukan tinjauan langsung ke PT Pelindo IV Makassar dengan
bertindak sebagai partisipan penuh dan ikut aktif dalam kegiatan perusahaan.
Penelitian ini mulai dilakukan dari bulan oktober sampai desember 2011.
3.3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah PT Pelindo IV  Jl. Soekarno No 1 Makassar.
3.4. Sumber Data
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data ini
diperoleh langsung dari sumbernya. Peneliti melakukan tinjauan langsung ke
lapangan (PT Pelindo IV) untuk memperolah data-data yang diperlukan. Dalam
hal ini, peneliti tidak hanya bertindak sebagai pengamat tetapi juga ikut
berpartisipasi penuh dalam aktivitas perusahaan, sehingga keakuratan data yang
diperoleh dapat dipertanggungjawabkan.
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3.5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah teknik observasi dan
teknik wawancara.
1. Teknik Observasi
Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang keadaan
atau kegiatan yang dilakukan oleh objek penelitian. Teknik ini digunakan
dalam penelitian karena
a. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang penerapan atau
kegiatan yang dilakukan oleh objek penelitian yang berkaitan dengan
perencanaan, pelaksanaan dan pengevaluasian
b. Data yang dikumpulkan dapat diamati dengan jelas
2. Teknik Wawancara
Teknik ini digunakan untuk menggali data yang belum terungkap. Alasan
penggunaan tehnik wawancara yaitu
a. Teknik ini merupakan teknik yang biasa dilakukan dalam penelitian
kualitatif.
b. Untuk mengetahui pendapat seseorang atau objek penelitian.
3.6. Teknik Analisis Data
Metode ABC akan digunakan untuk mendukung analisis data dalam
mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang memberikan nilai tambah demi
tercapainya efisiensi biaya pada PT Pelindo.
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3.7. Pengecekan Validitas Data
Peneliti menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari PT
Pelindo IV Makassar sehingga keabsahan data tersebut tidak diragukan dan
dapat dikonfirmasikan kepada sumbernya.
3.8. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap dalam penelitian ini yaitu
a. Mengumpulkan data-data yang berkenaan dengan aktivitas-aktivitas
perusahaan untuk selanjutnya dilakukan analisis.
b. Mengidentifikasi aktivitas-aktivitas perusahaan ke dalam aktivitas-
aktivitas value chain.
c. Melakukan analisis pada aktivitas nilai dengan mengalokasikan biaya
yang diserap oleh tiap aktivitas nilai.
d. Menetapkan biaya pada tiap aktivitas nilai.
e. Mengidentifikasi faktor-faktor pemicu biaya pada tiap aktivitas dan
mengidentifikasi keterkaitan biaya serta mencari peluang untuk
tercapainya cost leadership.
f. Mengembangkan keunggulan perusahaan dengan mengidentifikasi
peluang untuk menambah nilai atau mengurangi biaya sehingga




4.1 Hasil dan Pembahasan
Peneliti melakukan penelitian pada PT Pelindo IV Makassar pada bulan
oktober sampai bulan desember 2011. Pada penelitian tersebut, peneliti berhasil
menemukan data-data perusahaan seperti laporan laba rugi perusahaan, rincian
biaya perusahaan, dan berbagai macam aktivitas perusahaan. Peneliti tidak
hanya bertindak sebagai pengamat tetapi juga bertindak sebagai partisipan
penuh, sehingga data-data yang diperoleh bisa dipertanggungjawabkan dan
dibuktikan keabsahannya. Data-data tersebut akan diolah sesuai dengan enam
tahapan utama dalam pembahasan penelitian ini. Adapun langkah-langkah
dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan
aktivitas perusahaan untuk selanjutnya dilakukan analisis, mengidentifikasi
aktivitas-aktivitas perusahaan ke dalam aktivitas value chain, melakukan analisis
pada aktivitas nilai dengan mengalokasikan biaya yang diserap oleh tiap aktivitas
nilai, menetapkan biaya pada tiap aktivitas nilai, mengidentifikasi faktor-faktor
pemicu biaya pada tiap aktivitas dan mengidentifikasi keterkaitan biaya serta
mencari peluang kemungkinan penurunan biaya dan mengembangkan
keunggulan perusahaan dengan mengidentifikasi peluang untuk menambah nilai
atau mengurangi biaya sehingga efisiensi yang diharapkan dapat tercapai.
1. Mengumpulkan Data-data yang Berkaitan dengan Aktivitas Perusahaan
Langkah pertama yang harus dilakukan adalah mengumpulkan data-data
yang berkaitan dengan aktivitas perusahaan. Data-data yang dibutuhkan terkait
dengan analisa yang akan dilakukan adalah laporan keuangan laba rugi, data
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rincian biaya, dan data informasi aktivitas perusahaan. Laporan laba rugi dan
data rincian biaya perusahaan akan dianalisis dengan mengidentifikasi aktivitas
nilai dan mengalokasikan biaya pada tiap aktivitas value chain. Data informasi
aktivitas perusahaan digunakan untuk mengetahui aktivitas yang terjadi dalam
perusahaan dan mengidentifikasi pemicu biaya dari tiap aktivitas yang dilakukan
serta kemungkinan dalam pencapaian penurunan biaya.
2. Mengidentifikasi Aktivitas-aktivitas Perusahaan ke dalam Aktivitas Value
Chain
Perusahaan dapat mencapai keunggulan biaya jika perusahaan tersebut
mengetahui aktivitas-aktivitasnya kemudian mengelompokkannya ke dalam
aktivitas value chain. Berikut ini peneliti akan menyajikan data-data aktivitas PT
Pelindo IV Makassar yang telah dikelompokkan ke dalam aktivitas value chain.
Tabel 4.1 Aktivitas-aktivitas Perusahaan
No Aktivitas Value Chain Aktivitas-aktivitas perusahaan
Aktivitas utama
1 Logistik ke dalam Perencanaan, penetrasi pelayanan jasa,
survei kedalaman kolam dan alur secara
berkala
2 Operasi Intensifikasi pelabuhan, pemakaian logistic
support, pengembangan pasar petikemas
serta pengembangan jasa baru,
penyediaan jasa pelabuhanan, penyediaan
sarana dan prasarana pelabuhan, dan




No Aktivitas Value Chain Aktivitas-aktivitas perusahaan
3 Logistik ke luar Pemakaian tiga unit pelayanan
kepelabuhanan, empat kawasan,
pengembangan aplikasi online pelanggan
dan aplikasi PPSA (Pusat Pelayanan Satu
Atap), akselarasi pertumbuhan laba serta
pengembangan organisasi yg berorientasi
pelanggan.
4 Pemasaran dan penjualan Promosi
5 Pelayanan Jaminan mutu pelayanan
Aktivitas pendukung
6 Procurement Struktur pendanaan dari pemerintah
sebagai pemegang saham penuh,
pengadaan perlengkapan dan peralatan
bongkar muat di beberapa pelabuhan,
perhitungan rencana pengadaan
kebutuhan material.
7 Perkembangan teknologi Pengembangan bidang operasi dengan
optimalisasi IS-IT, dan Audit mutu IS-IT





peningkatan kinerja dan kesejahteraan
karyawan, pelaksanaan pola karir secara
terbuka, dan pelaksanaan pengelolaan
kesehatan pegawai.
9 Infrastruktur perusahaan Pengawasan internal (satuan pengawasan
internal), rekondisi, peningkatan utilisasi
fasilitas layanan tempat pelabuhan.
Sumber: PT Pelindo IV Makassar, setelah diolah 2012
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3. Mengidentifikasi biaya dan mengalokasikan pada aktivitas nilai
Pada tahapan ini dilakukan identifikasi biaya dengan menganalisis rincian
biaya dari laporan laba rugi, yang kemudian dialokasikan ke dalam unit aktivitas
value chain perusahaan.
a. Biaya survei dan biaya bahan. Biaya-biaya ini digolongkan ke dalam
aktivitas logistik ke dalam. Survei terhadap kedalaman kolam dan alur
secara berkala serta survei terhadap kualitas pelayanan jasa merupakan
langkah pertama yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk
menunjang kegiatan operasi untuk menghasilkan jasa yang berkualitas.
Biaya-biaya bahan seperti bahan bakar, bahan makanan, bahan
pelumas, bahan medis, bahan pemadam kebakaran, bahan pas
pelabuhan digolongkan ke dalam inbound logistic.
b. Biaya pelayanan jasa kapal, biaya pelayanan jasa barang, biaya
pengusahaan alat-alat pelabuhan, biaya pelayanan peti kemas, biaya
operasional tidak langsung, biaya pelayanan usaha terminal
konvensional, biaya pengusahaan tanah, bangunan dan listrik, biaya
pelayanan pelabuhan dermaga khusus, biaya insentif pelabuhan, biaya
upah langsung, dan biaya humas digolongkan ke dalam aktivitas operasi
perusahaan. Biaya ini digolongkan ke dalam aktivitas nilai operations
karena berkaitan langsung dengan aktivitas operasi perusahaan.
c. Biaya pengiriman surat dan kawat, biaya pemeriksaan dan biaya
pengawasan  digolongkan ke dalam aktivitas nilai outbond logistic. Biaya
ini digolongkan ke dalam aktivitas logistik ke luar karena berkaitan
dengan interaksi perusahaan dengan pihak luar.
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d. Biaya gaji dan biaya kesejahteraan karyawan digolongkan ke dalam
aktivitas nilai human resources management.
e. Biaya pemeliharaan dan penyusutan digolongkan ke dalam aktivitas nilai
infrastruktur perusahaan. Biaya ini digolongkan ke dalam aktivitas nilai
infrastruktur perusahaan, karena biaya-biaya tersebut menunjang seluruh
aktivitas perusahaan.
f. Biaya pelayanan pusat kesehatan pelabuhan digolongkan ke dalam
aktivitas services.
g. Biaya perlengkapan kantor, biaya cetak dan foto copy, biaya surat kabar,
majalah dan buletin, biaya kertas dan alat tulis  digolongkan ke dalam
aktivitas nilai procurement.
h. Biaya penunjang operasi dinas data dan informasi merupakan biaya yang
digolongkan ke dalam aktivitas nilai teknologi karena berkaitan dengan
pengoperasian teknologi dan sistem yang dimiliki oleh perusahaan.
i. Biaya pemasaran. Biaya promosi merupakan biaya yang termasuk ke
dalam aktivitas nilai marketing and sales.
4. Penetapan biaya pada aktivitas nilai
Langkah selanjutnya adalah menetapkan biaya pada masing-masing aktivitas
nilai perusahaan. Analisis terhadap data rincian biaya yang telah dilakukan dapat
teridentifikasi biaya-biaya yang dikonsumsi oleh tiap aktivitas nilai perusahaan.
Dari hasil analisis, dapat dilakukan pengalokasian biaya-biaya pada tiap aktivitas
value chain perusahaan. Berikut ini akan disajikan data pengalokasian biaya
yang ditetapkan pada aktivitas utama dan aktivitas pendukung.
30




1 Logistik ke dalam Biaya bahan bakar 28.118.509.437
Biaya bahan pelumas 1.632.478.826
Biaya bahan medis 19.234.000
Biaya bahan pas pelabuhan 483.955.798
Biaya bahan pemadam kebakaran 245.380.523
Biaya bahan lainnya 159.740.623
Biaya Survei 1.686.152.483
Biaya Amortisasi Survei Yang
Ditangguhkan
3.380.052.988





Air  Kapal 15.642.226.840
Biaya pelayanan jasa barang
Dermaga 12.608.975.953
Gudang  Penumpukan 3.623.155.757
Lapangan   Penumpukan 11.201.988.981
Biaya pengusahaan alat-alat
Kran Darat  25 Ton ,4,4 Ton 1.684.618.314













Biaya pelayanan usaha terminal
konvensional
Bea Masuk Barang Konvensional 11.882.099.555
Peti Kemas Konvensional 595.615.529
Overbrengen 2.135.770.361
Delivery charge 1.592.306.948
Bea Masuk peti kemas 13.165.180.896
Biaya Jasa lain-lain 2.235.585.563
Biaya pelayanan terminal peti kemas
Paket 12.571.319.440
Reefer 392.723.492
Jasa dermaga Petikemas LCL 1.354.528.278
Jasa penumpukan peti kemas 73.141.250
Jasa operasi CFC 8.350.031.723
Listrik























Biaya Operasi Tidak Langsung
Biaya OTL Divisi Pelayanan Kapal
Kepala   Divisi 4.275.363.898
Dinas Pemanduan dan Tambatan 5.010.321.248
Dinas Armada dan Telkom. 2.181.264.980
Kepala dinas dan usaha teknik 638.258.784
Biaya staf dinas usaha 459.491.137
Biaya OTL Divisi Pelayanan Barang
dan Aneka Usaha
Kepala  Divisi 3.357.239.902
Dinas Pelayanan Barang 5.433.300.513
Dinas Pelayanan Aneka Usaha 4.143.301.051
Dinas dermaga khusus 210.000
Biaya OTL Divisi Uster (DUT)
Kepala DUT dan Staf 2.501.263.032
Dinas   Administrasi UTPK 1.978.976.596
Dinas Bea Masuk peti kemas 874.636.371
Dinas peralatan peti kemas 1.090.020.373
Manajer umum dan staf 366.192.645
Biaya OTL Divisi Pelayanan
Petikemas
Biaya kepala DUT dan staf 316.836.729
Biaya dinas administrasi dan
perencanaan
3.936.555.276
Dinas Bea Masuk peti kemas 1.753.081.991







Biaya PO Divisi Teknik
Kepala divisi Teknik dan Staf 3.138.351.252
Dinas Bangunan Pelabuhan 11.638.518.216
Dinas Peralatan pelabuhan 7.538.278.441
Biaya PO Divisi Keuangan
Kepala divisi Keuangan dan Staf 4.433.376.126
Dinas Administrasi Keuangan 8.985.413.572
Dinas Anggaran  dan Akuntansi 6.443.513.140




Dinas Adm. Umum, Hukum dan
Humas
5.470.004.344
Dinas Tata Usaha 38.776.379
Biaya Pengelolaan
Direksi dan staf 11.270.436.515
Subdit Wilayah operasi I 341.222.500
Subdit Wilayah operasi II 102.897.175
Subdit Akuntansi manajemen 135.928.800






Staf khusus direksi 202.998.900









Biaya insentif operasional 9.913.547.625
Biaya humas 20.141.498.577







Biaya subdit pemasaran 2.186.517.115
5 Pelayanan RSP/ Puskespel/ Unit Kesehatan 1.308.877.818
Biaya subdit mutu dan manajemen
resiko
Sumber: PT Pelindo IV Makassar, setelah diolah 2012




1 Pengadaan Biaya perlengkapan kantor 6.221.665.551
Biaya Rumah Tangga 2.794.260.658
Biaya Cetak dan Foto Copy 2.874.725.737
Biaya Surat Kabar Majalah dan
Buletin
260.595.350
Biaya Kertas dan Alat Tulis 1.328.928.571
Biaya Umum Lainnya 1.5882.829.267




















Tunjangan khusus PPh 344.215.000
Biaya Pegawai Lainnya 6.026.783.384
Tunjangan pensiunan 16.461.934.500
Biaya Rapat dan Jamuan 1.143.541.979
Biaya Pesangon Ganti Rugi 1.555.702.961
Biaya Olah Raga dan Kesenian 1.147.828.587
Biaya Pakaian Dinas dan Kerja 1.443.609.325
Biaya Pendidikan dan Latihan 6.610.960.789
Biaya Bantuan Sosial 14.844.026.421
Biaya Iuran Dana Pensiun 16.461.934.500
Biaya Perawatan Kesehatan 8.762.919.200
Biaya Penanganan Kasus 496.117.169
Biaya Perjalanan Dinas 12.334.943.478
Biaya Asuransi Kecelakaan Kerja 902.730.323
Biaya Subdit SDM 42.049.951.104
Biaya pengobatan pensiunan 2.556.168








Biaya Amortisasi Pendidikan yg
Ditangguhkan
2.261.432.393













Biaya pemeliharaan jalan dan
bangunan
15.028.481.425
Biaya pemeliharaan peralatan 3.753.053.232
Biaya pemeliharaan kendaraaan 983.295.595




Biaya penyusutan kapal 3.670.000.886
Biaya penyusutan alat-alat fasilitas
pelabuhan
23.396.445.400
Biaya penyusutan instalasi fasilitas
pelabuhan
1.522.322.111
Biaya penyusutan jalan dan
bangunan
2.434.594.548
Biaya penyusutan peralatan 1.909.703.832
Biaya penyusutan kendaraaan 3.475.182.761
Biaya penyusutan emplacement 1.034.868.293
Biaya penyusutan aktiva tetap 8.325.620











Biaya amortisasi hak perolehan
tanah
2.654.099.702
Biaya amortisasi  yang
ditangguhkan
9.055.837
Biaya asuransi bangunan fasilitas
pelabuhan
143.208.295
Biaya asuransi kapal 437.168.621
Biaya asuransi alat-alat fasilitas
pelabuhan
1.978.508.816
Biaya asuransi jalan dan bangunan 99.528.964
Biaya asuransi peralatan 6.383.000
Biaya asuransi kendaraan 265.257.833
Biaya asuransi lainnya 1.032.544.765
Biaya sewa bangunan fasilitas
pelabuhan
456.191.672
Biaya sewa kapal 2.846.437.000
Biaya sewa alat-alat fasilitas
pelabuhan
125.250.533
Biaya sewa instalasi fasilitas
pelabuhan
102.565.741
Biaya sewa jalan dan bangunan 221.695.701
Biaya sewa peralatan 258.000
Biaya sewa kendaraan 402.343.265
Biaya sewa emplasement 241.844.867
Biaya sewa lainnya 962.934.078
Biaya penyisihan piutang 610.854.495
Biaya penagihan piutang 471.497.878






Biaya pajak bumi dan bangunan 5.458.912.125
Biaya pajak kendaraan 506.384.861
Biaya klaim 793.640.400
Biaya penghapusan aktiva tetap 561.076.186
Biaya relokasi aktiva tetap 185.140.000
Biaya bunga bank 4.039.977
Biaya Administrasi Lainnya 617.453.232
Satuan pengawasan intern 130.429.600
Biaya selisih kurs 23.553.617.785









Sumber: PT Pelindo IV Makassar, setelah diolah 2012
5. Mengidentifikasi cost driver dan keterkaitan biaya
Identifikasi faktor-faktor pemicu biaya dan keterkaitan biaya adalah hal utama
yang harus dilakukan dalam tahap ini. Dengan mengetahui keterkaitan biaya dan
pemicu biaya suatu aktivitas maka akan dapat menciptakan peluang bagi
penurunan biaya.
a. Aktivitas Utama
1. Logistik ke dalam. Merupakan unit aktivitas yang meliputi penanganan
bahan, survei kualitas pelayanan yang diberikan, survei kedalaman
kolam dan alur, survei peralatan dan perlengkapan. Pemicu dari
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aktivitas ini adalah jumlah sumber daya manusia yang terlibat, dan
lamanya waktu yang diperlukan.
2. Operasi. Unit aktivitas ini berkaitan dengan aktivitas mengkonversi
input-input menjadi jasa akhir. Pemicu biaya dari aktivitas operasi ini
adalah keinginan perusahaan untuk meningkatkan kinerja pelayanan
jasa yang diberikan kepada konsumen dengan melakukan perbaikan
secara terus-menerus, teknologi yang dioperasikan.
3. Logistik ke luar. Aktivitas ini meliputi pendistrubusian jasa kepada
konsumen sebagai pengguna jasa. Aktivitas ini meliputi pemeriksaan
dan pengawasan terhadap jasa yang disediakan. Pemicu dari aktivitas
ini adalah peningkatan kinerja pelayanan.
4. Pemasaran dan penjualan. Aktivitas ini berhubungan dengan
kemampuan perusahaan untuk mempengaruhi konsumen agar
menggunakan jasa yang disediakan oleh perusahaan. Pemicu dari
aktivitas ini adalah sumber daya manusia dan ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai.
5. Pelayanan. Unit aktivitas ini dirancang untuk meningkatkan dan
memelihara kualitas jasa dan pelayanan yang diberikan. Pemicu dari
aktivitas ini adalah keinginan perusahaan untuk memperbaiki mutu
pelayanan secara terus-menerus.
b. Aktivitas Pendukung
1. Pengadaan. Aktivitas ini dilakukan untuk memperbaharui peralatan dan
perlengkapan pelabuhan yang sudah tua. Pemicu dari aktivitas ini
adalah perbaikan terhadap kualitas pelayanan jasa serta peralatan dan
perlengkapan pelabuhan yang tidak bekerja secara optimal.
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2. Pengembangan teknologi. Aktivitas ini berkaitan dengan penggunaan IT
untuk menunjang proses produksi, dalam hal ini pelayanan jasa.
Pemicu dari aktivitas ini adalah efisiensi waktu.
3. Manajemen Sumber Daya Manusia.  Perusahaan akan selalu berusaha
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang disediakan
untuk melakukan perbaikan secara terus-menerus. Pemicu dari aktivitas
ini adalah kualitas pelayanan jasa dan rendahnya kualitas SDM yang
dimiliki.
4. Infrastruktur perusahaan. Aktivitas ini berkaitan dengan efisiensi
pengelolaan manajemen terhadap fasilitas yang dimiliki oleh
perusahaan. Pemicu dari aktivitas ini adalah peningkatan kualitas
pelayanan jasa yang disediakan.
Selain memahami faktor-faktor pemicu biaya tersebut, penting juga untuk
mengidentifikasi aktivitas bernilai tambah dan tidak bernilai tambah bagi
perusahaan sebagai upaya untuk pengendalian biaya. Berikut ini akan disajikan
aktivitas yang bernilai tambah dan tidak bernilai tambah bagi perusahaan.
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Sumber: PT Pelindo IV Makassar, setelah diolah 2012
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa ada beberapa aktivitas perusahaan yang
tidak bernilai tambah. Aktivitas-aktivitas itu meliputi survei kedalaman kolam dan
alur pelabuhan yang tidak menggunakan tenaga ahli, pemakaian bahan
pendukung, pengadaan bahan makanan dan bahan medis, aktivitas promosi,
dan pemeliharaan peralatan serta perlengkapan yang sudah melebihi batas
produksi.
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Biaya yang dapat diminimalisir pada aktivitas-aktivitas tersebut meliputi
biaya survei, biaya promosi, biaya bahan makanan, biaya bahan medis, dan
biaya pemeliharaan. Biaya survei dapat diminimalisir karena sumber daya
manusia yang dipergunakan selama kegiatan ini tidak menggunakan tenaga ahli
yang berkompeten. Pemakaian tenaga survei yang terlalu banyak dan belum
teruji kemampuannya akan mengakibatkan kegiatan ini kurang efektif dan efisien
yang berdampak pada besarnya biaya yang dibutuhkan untuk kegiatan ini. Biaya
promosi yang intens terhadap jasa yang sama dapat diminimalisir karena
kegiatan ini tidak berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kualitas
pelayanan pelabuhan dan pencapaian laba perusahaan. Biaya bahan makanan
merupakan pengadaan makanan untuk makan siang pegawai. Biaya ini dapat
diminimalisir karena selama mengadakan penelitian di PT Pelindo IV Makassar,
peneliti melihat kebanyakan pegawai tidak memanfaatkan jatah makan siang
mereka sehingga makanan tersebut menjadi tidak bermanfaat. Biaya bahan
medis dapat diminimalisir karena setiap pegawai telah mendapat tunjangan
kesehatan dari perusahaan, sehingga pengadaan bahan medis dapat dikurangi
jumlahnya. Pemeliharaan peralatan dan perlengkapan pelabuhan yang sudah
melampaui batas produksi hanya akan menambah biaya yang dikeluarkan
perusahaan. Pemakaian peralatan dan perlengkapan yang sudah melebihi umur
produksi akan berakibat pada kurangnya efisiensi dan efektifitas proses
pelayanan pelabuhan.
6. Mengembangkan Keunggulan Perusahaan
Langkah yang terakhir adalah mengembangkan keunggulan perusahaan
dengan mengidentifikasi peluang untuk menambah nilai atau mengurangi biaya.
Pada tahapan ini diupayakan untuk mencari peluang perusahaan dapat
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mencapai keunggulannya dengan mengurangi biaya pada aktivitas nilai yang
tidak bernilai tambah. Efisiensi biaya ini dapat dicapai dengan melihat semua
tahapan yang sudah dilakukan. Perusahaan harus menyusun strategi untuk
penurunan biaya dengan cara sebagai berikut
a. Menurunkan biaya pada aktivitas nilai
1) Menurunkan biaya pada aktivitas nilai pemasaran dan penjualan.
Biaya pada aktivitas ini tidak menjadi aktivitas nilai kritis bagi
perusahaan. Dari perincian biaya pada aktivitas ini terdapat biaya
promosi yang dapat diminimalisir. Total biaya promosi sebesar Rp







Nilai ini merupakan biaya promosi per hari. Biaya ini dapat
diminimalisir dengan mengurangi biaya promosi per hari menjadi Rp
13,000,000. Jadi total biaya yang dapat diminimalisir adalah jumlah
biaya yang dapat dikurangi x waktu promosi.
Rp 768,520.55 x 365 = Rp 280,510,001
2) Menurunkan biaya pada aktivitas nilai inbound logistik. Biaya yang
dapat diminimalisir pada aktivitas nilai ini adalah biaya survei,
dengan cara menggunakan tenaga kerja ahli untuk melakukan
kegiatan survei. Pembanding dari kegiatan ini adalah luas wilayah
kolam dan alur pelabuhan.
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Total Biaya Survei




Biaya ini dapat diminimalisir menjadi Rp 5,300,000 per Hektar. Jadi
total biaya yang dapat diminimalisir adalah Rp 49,468.53 x 315,20 =
Rp 15,592,481.
Selain itu biaya yang dapat diminimalisir adalah biaya bahan medis,
karena setiap karyawan telah mendapat tunjangan kesehatan dan
pelayanan kesehatan.





Hasil ini merupakan nilai bahan medis per pegawai. Setiap pegawai
telah mendapat tunjangan kesehatan dari perusahaan, sehingga nilai
ini dapat ditekan dengan mengurangi nilai bahan medis per pegawai
menjadi Rp 13,000. Jadi biaya yang dapat diminimalisir sebesar Rp
1,174 x 1357 = Rp 1,593,118.
3) Menurunkan biaya pada aktivitas nilai human resources management.
Biaya yang dapat diminimalisir pada aktivitas nilai ini adalah biaya
bahan makanan.






Hasil ini merupakan biaya makan per pegawai dalam jangka waktu
satu tahun. Dari biaya ini dapat diperoleh biaya makan pegawai per
hari kerja adalah Rp 10,600. Biaya makan ini dapat diminimalisir
dengan membeli makanan dengan harga yang lebih murah yaitu
dengan harga Rp 10,000. Jadi jumlah biaya yang dapat diminimalisir
adalah pengurangan harga makanan x jumlah hari kerja (dalam satu
tahun) x jumlah pegawai,
Rp 600 x 365 hari x 1357 = Rp 297,183,000







Jumlah diatas (Rp 212,241,081) merupakan total biaya pemeliharaan
per hari. Dengan melakukan pembulatan ke bawah menjadi Rp
212,000,000, maka akan diperoleh biaya yang dapat diminimalisir
sebesar Rp 241,081. Jadi total biaya yang dapat diminimalisir adalah
Rp 241,081 x 365 hari = Rp 87,994,565
b. Meningkatkan  Koordinasi dan Optimalisasi
Perusahaan dapat mencapai efisiensi biaya tidak hanya dengan
menurunkan biaya pada aktivitas nilai perusahaan tetapi juga dengan
meningkatkan koordinasi antar aktivitas nilai dan melaksanakan aktivitas
nilai tersebut secara optimal. Koordinasi antar aktivitas dapat dicapai
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dengan saling pemahaman dari orang-orang yang ada pada masing-masing
aktivitas nilai. Berikut ini disajikan data pencapaian penurunan dan laporan
laba rugi perusahaan sebelum dan sesudah menggunakan analisis value
chain.
Tabel 4.5 PT Pelindo IV Data Pencapaian Penurunan Biaya






























Tabel 4.6 Laporan Laba Rugi PT Pelindo IV Sebelum AVC PT Pelindo IV Per 31
Desember 2010
No U r a i a n Realisasi tahun 2010 Sebelum AVC
I PENDAPATAN
1 Pendapatan PelayananJasa Kapal 234,946,650,812 234,946,650,812
2 Pendapatan PelayananJasa Barang 67,101,379,930 67,101,379,930
3 PendapatanPengusahaan Alat-alat 2,957,349,312 2,957,349,312





6 PendapatanPengusahaan TBL 14,753,243,708 14,753,243,708










Usaha Kotor 829,733,699,066 829,733,699,066





No U r a i a n Realisasi tahun 2010 Sebelum AVC
12 Pendapatan Di luarUsaha 34,565,456,028 34,565,456,028
JUMLAH
PENDAPATAN 767,410,544,260 767,410,544,260
II B E B A N
1 Biaya Pegawai 113,895,201,036 113,895,201,036
2 Biaya Bahan 73,176,797,791 73,176,797,791
3 Biaya Pemeliharaan 77,650,494,447 77,650,494,447
4 Biaya Penyusutan danAmortisasi 65,883,812,337 65,883,812,337
5 Biaya Asuransi 4,865,330,617 4,865,330,617
6 Biaya Sewa 51,472,896,723 51,472,896,723
7 Biaya AdministrasiKantor 9,198,707,523 9,198,707,523
8 Biaya Umum 137,477,452,294 137,477,452,294
III JUMLAH BEBAN 533,620,692,768 533,620,692,768
Laba Sebelum Pos-pos
Luar Biasa 233,789,851,492 233,789,851,492
Laba Sebelum Pajak 233,789,851,492 233,789,851,492
IV PAJAK PENGHASILAN 67,016,826,040 67,016,826,040
Laba Setelah Pajak 166,773,025,452 166,773,025,452
Sumber: PT Pelindo IV Makassar, setelah diolah 2012
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Tabel 4.7 Laporan Laba Rugi PT Pelindo IV Sesudah AVC PT Pelindo IV Per
31 Desember 2010











3 PendapatanPengusahaan Alat-alat 2,957,349,312 2,957,349,312
4 Pendapatan pelayanandivisi usaha terminal 81,358,972,933 81,358,972,933
5 Pendapatan pelayananterminal peti kemas 256,517,164,142 256,517,164,142
6 PendapatanPengusahaan TBL 14,753,243,708 14,753,243,708
7 Pendapatan KerjaSama Usaha 15,120,508,488 15,120,508,488
8 Pendapatan R.S.Pelabuhan 325,943,387 325,943,387
9 PendapatanPelabuhan Khusus 114,033,444,604 114,033,444,604
10 Pendapatan Rupa-rupa Usaha 42,619,041,750 42,619,041,750
Jumlah Pendapatan
Usaha Kotor 829,733,699,066 829,733,699,066










12 Pendapatan Di luarUsaha 34,565,456,028 34,565,456,028
JUMLAH
PENDAPATAN 767,410,544,260 767,410,544,260
II B E B A N
1 Biaya Pegawai 113,895,201,036 113,895,201,036
2 Biaya Bahan 73,176,797,791 314,368,596 72,862,429,195
3 Biaya Pemeliharaan 77,650,494,447 87.994.565 77.565.499.882
4 Biaya Penyusutan danAmortisasi 65,883,812,337 65,883,812,337
5 Biaya Asuransi 4,865,330,617 4,865,330,617
6 Biaya Sewa 51,472,896,723 51,472,896,723
7 Biaya AdministrasiKantor 9,198,707,523 9,198,707,523
8 Biaya Umum 137,477,452,294 280.510.001 137,196,942293
III JUMLAH BEBAN 533,620,692,768 532,940,819,606
Laba Sebelum Pos-
pos Luar Biasa 233,789,851,492 234,469,724,654
Laba Sebelum Pajak 233,789,851,492 234,469,724,654
IV PAJAKPENGHASILAN 67,016,826,040 67,016,826,040
Laba Setelah Pajak 166,773,025,452 167,452,898,614
Sumber: PT Pelindo IV Makassar, setelah diolah 2012
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Pengendalian biaya dapat dilakukan dengan menganalisis aktivitas yang
tidak memberikan nilai tambah sebagai upaya mengendalikan biaya secara
efisien. Biaya survei pada aktivitas nilai inbound logistic, biaya bahan medis pada
aktivitas nilai inbound logistic, biaya bahan makanan pada aktivitas nilai human
resources management, biaya promosi pada aktivitas nilai pemasaran, dan biaya
pemeliharaan pada aktivitas nilai infrastruktur perusahaan adalah biaya-biaya
yang dapat dikendalikan pada PT Pelindo IV. Biaya bahan (biaya survei, biaya
bahan medis dan biaya bahan makanan) dapat diminimalisir sebesar Rp
314,368,596, biaya umum (biaya promosi) dapat diminimalisir Rp 280,510,001
dan biaya pemeliharaan yang dapat diminimalisir sebesar Rp 87,994,565. Dari
pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa konsep rantai nilai adalah blok
bangunan utama dari strategic cost management. Dengan analisis rantai nilai,
manajemen biaya memfokuskan perbaikan strategi aktivitas perusahaan.
Perusahaan dapat menggunakan sistem ABC untuk menganalisis aktivitas
dengan mengidentifikasi aktivitas yang memberikan nilai tambah dan aktivitas
yang tidak memberikan nilai tambah. Selanjutnya aktivitas yang tidak
memberikan nilai tambah ini dapat diminimalisir oleh perusahaan sehingga





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti
pada PT Pelindo IV Makassar, maka peneliti dapat menyimpulkan
1. Perhitungan penentuan efisiensi biaya pada PT Pelindo IV Makassar
dengan menggunakan analisis value chain, dilakukan dengan menelusuri
biaya pada aktivitas jasa yang membentuk nilai dan menetapkan biaya pada
aktivitas jasa tersebut. Efisiensi biaya dapat dicapai jika perusahaan
mengetahui aktivitas-aktivitas mana yang memberikan nilai tambah dan
yang tidak memberikan nilai tambah. Aktivitas yang tidak bernilai tambah
seperti promosi jasa pelabuhan yang berulang-ulang, pengadaan bahan
makanan, survey yang tidak menggunakan tenaga ahli dan pemakaian
logistic support dapat diminimalisir atau dieliminasi oleh perusahaan.
Aktivitas yang bernilai tambah seperti peningkatan pelayanan pelabuhan,
penyediaan sarana dan prasarana pelabuhan yang memadai, penggunaan
IT yang berstandar nasional dan internasional, pengembangan pelayanan
pelabuhan, peningkatan kesejahteraan karyawan, optimalisasi fasilitas
pelabuhan, sosialisasi jasa baru, optimalisasi asset yang dimiliki perusahaan
dapat ditingkatkan oleh perusahaan.
2. Pengendalian biaya dapat dicapai dengan meningkatkan koordinasi dan




Pihak manajemen PT Pelindo sebaiknya memperhatikan mana aktivitas
yang bernilai tambah dan mana aktivitas yang tidak bernilai tambah bagi
perusahaan. Penggunaan aktivitas yang tidak bernilai tambah dapat
mengakibatkan kurangnya efisiensi dan efektifitas bagi perusahaan. Sebaliknya
penggunaan aktivitas yang  bernilai tambah dapat meningkatkan kinerja
perusahaan dan memberikan dampak yang baik khususnya meningkatkan
efisiensi biaya.
5.3 KETERBATASAN PENELITIAN
Keterbatasan penelitian yang ditemukan peneliti dalam tahap pengolahan
data adalah sulitnya menentukan cost driver pada masing-masing aktivitas nilai
khususnya pada biaya administrasi kantor karena adanya beberapa variabel
yang membentuk nilai dari biaya tersebut yang tidak saling berkaitan satu sama
lain. Diharapkan adanya penelitian selanjutnya yang dapat menentukan cost
driver pada biaya administrasi kantor sehingga efisiensi biaya pada PT Pelindo
IV Makassar dapat lebih ditingkatkan.
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